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Abstract 

This study aims to determine whether there are differences in the level of juvenile delinquency in terms 

of parenting styles. The hypothesis of this study is that there is a difference in the level of juvenile 

delinquency in terms of parenting style. The subjects in this study amounted to 100 adolescents aged 

between 18 - 24 with 64 boys and 36 girls. The data collection method used the Juvenile Delinquency 

Scale and Parenting Style Scale. The data analysis method used a comparative technique, namely 

Analysis of variances (ANOVA). Based on the results of data analysis obtained F = 3.955 (p 0.010). 

These results indicate that there are differences in the level of juvenile delinquency in terms of 

parenting styles. And the results of the Post Hoc Test analysis showed that the authoritative parenting 

style with the authoritarian parenting style obtained a value of t = - 13.017(p ≤ 0.050) and between 

permissive neglectful parenting style and authoritative parenting style obtained the value of t = 

13,367(p ≤ 0.050). This shows that juvenile delinquents tend to have authoritarian and permissive 

neglectful parenting styles. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat kenakalan remaja ditinjau dari 

gaya pengasuhan orang tua. Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya tingkat perbedaan kenakalan 

remaja ditinjau dari gaya pengasuhan. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 remaja yang berusia 

dalam rentang 18 - 24 dengan 64 remaja laki-laki dan 36 remaja perempuan. Metode pengumpulan 

data menggunakan Skala Kenakalan Remaja dan Skala Gaya Pengasuhan. Metode analisis data 

menggunakan teknik komperatif yaitu Analysis of variances (ANOVA). Berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh sebesar F = 3.955 (p ≤ 0.010). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat 

kenakalan remaja ditinjau dari gaya pengasuhan orang tua. Dan hasil analisis Post Hoc Test diperoleh 

bahwa gaya pengasuhan authoritative dengan gaya pengasuhan authoritarian memperoleh nilai t = - 

13.017 (p ≤ 0.050);  dan antara gaya pengasuhan permissive neglectful dengan gaya pengasuhan 

authoritative memperoleh nilai t = 13.367 (p ≤ 0.050). Hal ini menunjukkan bahwa remaja nakal 

cenderung memiliki gaya pengasuhan jenis authoritarian dan permissive neglectful. 

Kata kunci : Gaya Pengasuhan, Kenakalan Remaja, Remaja 
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Pendahuluan 

Kenakalan remaja dikenal dengan istilah juvenile delinquency yang merupakan gejala 

patologis sosial pada remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial. Akibatnya, 

remaja mengembangkan bentuk yang menyimpang atau tingkah laku yang tidak dapat 

diterima sosial sampai pelanggaran hingga tindak kriminal (Kartono, 2014). Dapat dilihat 

dari tahun 2013 dimana yang tercatat sekitar 3.100 orang remaja yang terlibat dalam 

kriminalitas, serta pada tahun 2008 – 2009 meningkat menjadi sekitar 3.300- 4.200 remaja 

(Badan Pusat Statistika Indonesia, 2010). Tindakan kriminalitas yang dilakukan oleh remaja 

tidak hanya dari segi kuantitas melainkan juga meningkat secara kualitas, dimana kenakalan 

yang dilakukan remaja pada mulanya hanya berupa perkelahian antar teman, menjadi tindak 

kriminalitas seperti melakukan perbuatan asusila di kamar ganti sebuah mall (Liputan6, 

2017), tawuran yang berkahir dengan meninggalnya seorang remaja akibat dibacok 

(DetikNews, 2019), tertangkapnya remaja setelah 16 kali mencuri (Kompas.com, 2020), 

pemerkosaan oleh 7 siswa SMA (Tribun-Timur.com, 2020), pengguna narkoba (AntaraNews, 

2021) hingga pembunuhan yang dilakukan oleh remaja (TribunNews, 2020). 

Badan Pusat Statistik Indonesia, BAPAS (2010) mengungkapkan bahwa remaja yang 

melakukan tindak pidana, mayoritas 60,0% adalah remaja putus sekolah dan masih berusia 

16 – 17 tahun.  Mayoritas 77,5% remaja pelaku tindak pidana masih mempunya ayah dan ibu 

kandung, dan sekitar 89,0% dari mereka tinggal bersama kedua orang tua kandungnya. 

Data yang sama juga mengungkapkan bahwa sebesar 93,5% remaja pelaku tindak pidana 

berasal dari keluarga yang beranggotakan 4 orang atau lebih dan sebesar 81,5% remaja 

berasal dari keluarga yang kurang mampu secara ekonomi. Sejalan dengan kondisi tersebut, 

kenakalan/tindakpidana yang dilakukan remaja umumnya adalah tindak pencurian (60,0% 

remaja) dengan alasan faktor ekonomi. 

Menurut WHO remaja adalah penduduk dalam rentang usia 12-23 tahun. Menurut 

Peraturan Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 

10-18 tahun dan menurut BKKBN rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum 

menikah. Sedangkan menurut Santrock (2003) usia remaja berada pada rentang 12-23 tahun. 

Rentang remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu; (1) remaja awal berusia 12 – 17 

tahun; (2) remaja akhir berusia 18-23 tahun. Berdasarkan batasan yang diberikan oleh para 

ahli bahwa mulainya masa remaja relative sama. Remaja adalah masa peralihan antara masa 

kanak-kanan menjadi dewasa. Dalam masa ini anak-anak akan mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan secara fisik dan psikis. Menurut Erikson (dalam Desmita, 2008) masa remaja 

adalah masa dimana terjadinya krisis identitas atau pencarian identitas diri, gagasan Erikson 

ini juga diperkuat oleh Marcia (dalam Desmita, 2008) bahwa karakteristik remaja yang 

sedang proses untuk mencari identitas diri sering kali menimbulkan masalah pada diri remaja. 

Pada masa ini biasanya remaja akan mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan 

dengan status dewasa yaitu dengan merokok, meminum minuman keras, menggunakan obat, 
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dan mereka akan menganggap bahwa perilaku ini akan memberi citra yang diinginkan (dalam 

Hurlock, 2009).  

Permasalahan mengenai kenakalan remaja juga terjadi pada siswa SMK di Kuala 

Kapuas. Agar data lebih akurat maka peneliti melakukan wawancara dan observasi terhadap 

tiga siswa SMK di Kuala Kapuas pada 19 Juni 2021. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan 

masih banyak remaja yang berbuat nakal, contohnya berkelahi dengan teman bahkan dengan 

guru, merokok di sekitar lingkungan sekolah, membolos. Hal ini dikarenakan remaja kurang 

mendapatkan perhatian dari kedua orang tua nya dan terpengaruh oleh pergaulan yang ada 

disekitarnya. 

Djamarah (2004) menyebutkan bahwa keluarga dan pendidikan tidak dapat 

dipisahkan, sebab dimana ada keluarga, disitu pula akan adanya pendidik. Ketika ada orang 

tua yang ingin mendidik anaknya, maka pada waktu yang sama, ada anak yang ingin 

menghajatkan pendidikan dari orang tua. Namun pada kenyataannya dalam kehidupan sehari-

hari orang tua tidak hanya secara sadar, tetapi juga secara tidak sadar memberikan contoh 

yang kurang baik kepada anak. Misalnya dengan meminta tolong kepada anak dengan 

menggunakan nada yang mengancam, kurang dalam mendengar dan menanggapi cerita anak 

tentang sesuatu, berbicara kasar kepada anak atau dihadapan anak, terlali memetingkan 

kepentingan dirinya sendiri, terlalu mencampuri urusan anak, membeda-bedakan anak, dan 

kurang memberikan kepercayaan kepada anak untuk melakukan sesuatu. 

Kenakalan remaja sangat erat kaitannya dengan gaya pengasuhan orang tua yang 

diterapkan kepada anak-anaknya. Hal ini dikarenakan keluarga memiliki peran utama 

didalam mengasuh anak. Orang tua bertanggungjawab terhadap tumbuh kembang anak mulai 

dari bayi hingga tumbuh dewasa. Orang tua sebagai pendidik dan pembimbing pertama yang 

berpengaruh terhadap potensi diri anak dalam aspek intelektual, emosional maupun 

kepribadian, perkembangan sosial dan aspek psikis. Anak melihat dan menerima sikap orang 

tuanya lalu memperlihatkan suatu reaksi dalam tingkah laku yang dibiasakan sehingga 

menjadi suatu pola kepribadian yang akan berkembang menjadi karakter ketika seseorang 

mempelajari kelemahan dan kelibahan dirinya (Wahid, 2015) 

Menurut Hetherington dan Whiting (1999) pengasuhan adalah proses interaksi total 

antara orang tua dengan anak, seperti pemeliharaan, pemberian makan, membersihkan, 

melindungi dan proses sosialisasi anak dengan lingkungan sekitar. Orang tua akan 

menerapkan pengasuhan yang terbaik bagi anaknya dan orang tua akan menjadi contoh bagi 

anaknya. Sementara itu, menurut Gunarsa (2017) pengasuhan orang tua merupakan pola 

interaksi antara anak dengan orang tua yang meliputi bukan hanya pemenuhan kebutuhan 

fisik (makan, minum, pakaian, dan lain sebagainya) dan kebutuhan psikologis (afeksi atau 

perasaan) tetapi juga norma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras 

dengan lingkungan. 

Santrock (2011) menjelaskan terdapat dua dimensi dasar didalam pengasuhan, yaitu 

tanggapan atau responsiveness dan tuntutan atau demandingness.Tanggapan merupakan 

dimensi yang berkaitan dengan penerimaan orang tua, kasih sayang orang tua, dan 
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memberikan kesempatan kepada anak untuk lebih terbuka. Tuntutan merupakan hal yang 

berhubungan dengan tuntutan orang tua kepada anak. Banyak orang tua yang menerapkan 

standar sangat tinggi untuk anak mereka dan  mewajibkan kepada anak untuk memenuhi 

standar tersebut. Namun, ada juga orang tua yang sedikit menuntut dan bahkan tidak 

menuntut sama sekali dikarenakan tidak ingin mempengaruhi perilaku anak (undemanding).  

Dalam mendidik anak, orang tua menghadapi banyak pilihan jenis gaya pengasuhan 

yang dapat diterapkan. Secara garis besar menurut Baumrind (dalam Papalia, Olds & 

Feldman, 2009) terdapat tiga macam gaya pengasuhan dalam masyarakat, yaitu authoritative, 

authoritarian, dan permissive. Selain ketiga gaya pengasuhan tersebut, Maccoby dan Martin 

(1983, dalam Papalia, Olds & Feldman, 2009) menambahkan gaya pengasuhan yang 

keempat, yaitu neglectful. 

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa tiap jenis gaya pengasuhan memiliki 

dampak pada perilaku remaja yang menjadi salah satu faktor terkuat timbulnya perilaku nakal 

pada remaja. Maka, berdasarkan hal itu peneliti ingin meneliti apakah ada perbedaan tingkat 

kenakalan remaja apabila ditinjau dari gaya pengasuhan orang tua. 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada perbedaan tingkat kenakalan remaja 

ditinjau dari gaya pengasuhan orang tua. 

 

Metode 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan skala 

sebagai metode pengumpulan data. Skala yang digunakan dalam pengumpulan data ada 2 

yaitu Skala Kenakalan Remaja dan Skala Parenting Style. Jenis skala yang digunkan dalam 

penelitian ini adalah model skala likert. Skala Kenakalan Remaja disusun oleh Thoyyibah 

(2017) dengan mengacu pada benduk kenakalan (dalam Gunarsa, 2017) yang bersifat amoral 

dan asocial yang tidak teratur dalam undang-undang sehingga tidak dapat digolongkan 

sebagai pelanggaran hukum. Skala Parenting Style disusun oleh Gafoor & Abidha (2014) 

berdasarkan teori Baumrind, untuk mengetahui bagaimana gaya pengasuhan yang diterapkan 

oleh orang tua kepada remaja. Metode analisis dalam penelitian ini adalah komparatif yang 

dimana teknik analisis nya menggunakan Anova (Analysis of Variance). Subjek penelitian 

yang digunakan dalam penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 100 remaja 

yang berusia 18-23 tahun, dengan klasifikasi jenis kelamin subjek penelitian laki-laki 

sebanyak 64 orang dan perempuan sebanyak 36 orang. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan terdapat data penelitian, diperoleh deskripsi 

masing-masing variabel. Pada skala kenakalan remaja, data hipotetik yang diperoleh adalah 

skor minimum 28, skor maksimum 112, skor mean 70 dan skor standar deviasi 14. 

Sedangkan untuk data empirik yang diperoleh adalah skor minimal 29, skor maksimum 86, 

skor mean 57.32 dan standar deviasi 16.339. Pada skala Parenting Style dari jumlah subjek 

100 orang diperoleh deskripsi statistic pada masing-masing dimensi yaitu jumlah aitem untuk 

dimensi kehangatan sebanyak 19 aitem, dimana diperoleh mean 71.83, median 71 dan standar 
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diviasi 11.252. sedangkan aitem untuk dimensi kontrol sebanyak 19 aitem, dimana mean 

69.05, median 70 dan standar deviasi 7.036. 

 Data deskripsi yang telah dijabarkan sebelumnya dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

melakukan kategorisasi terhadap variabel kenakalan remaja dan parenting style. Pertama, 

pada kategorisasi kenakalan remaja didapatkan bahwa ada 14 remaja (14%) yang memiliki 

tingkat kenakalan remaja yang sangat tinggi, 17 remaja (17%) yang memiliki tingkat 

kenakalan remaja yang tinggi, 26 remaja (26%) yang memiliki tingkat kenakalan remaja 

rendah, dan 43 remaja (43%) yang memiliki tingkat kenakalan remaja yang sangat rendah. 

Pada kategorisasi parenting style didapatkan bahwa ada 23 remaja (23%) yang orang tuanya 

menerapkan jenis gaya pengasuhan authoritative, 26 remaja (26%) yang orang tuanya 

menerapkan jenis gaya pengasuhan authoritatian, 24 remaja (24%) yang orang tuanya 

menerapkan jenis gaya pengasuhan permissive indulgent, dan 27 remaja (27%) yang orang 

tuanya menerapkan jenis gaya pengasuhan permissive neglectful. 

 Berdasarkan hasil uji normalitas, variabel kenakalan remaja memperoleh KS-Z = 

0.891 (P > 0.050). berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data 

kenakalan remaja terdistribusi secara normal. 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengatahui apakah variabel kenakalan remaja 

mempunyai varian yang homogeny atau tidak. Berdasarkan hasil uji homogenitas kenakalan 

remaja diperoleh F = 0.902 (p ≥ 0.443), dimana p lebih besar dari 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data termasuk data homogeny atau identic dan dapat diterima. 

 Berdasarkan hasil uji Anova memperoleh nilai F = 3.955 (p ≤ 0.010) yang artinya 

menunjukkan adanya tingkat perbedaan kenakalan remaja apabila ditinjau dari gaya 

pengasuhan orang tua. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal tersebut 

menunjukkan  dimana tingkat kenakalan remaja ada perbedaan dan mendapatkan pengasuhan 

yang berbeda. Dari hasil rata-rata gaya pengasuhan permissive neglectful (Mean = 60.89) 

cenderung lebih tinggi tingkat kenakalan remajanya dibandingkan dengan orang tua yang 

menerapkan gaya pengasuhan authoritative (Mean = 47.52). 

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa ada perbedaan tingkat kenakalan 

remaja pada setiap penerapan gaya pengasuhan. Adanya perbedaan tersebut  dikarenakan 

adanya dinamika yang berbeda pada aspek dalam gaya pengasuhan. Sesuai dengan 

penjelasan yang sudah dijabarkan sebelumnya bahwa gaya pengasuhan merupakan salah satu 

interaksi antara orang tua dan remaja. Gaya pengasuhan yang berbeda dari orang tua akan 

menghasilkan atau membentuk kepribadian dan perilaku anak yang berbeda pula karena 

orang tua memiki peran penting dalam tumbuh kembang anak (dalam Prastantya, 2015). 

Menurut Baumrind (dalam Santrock, 2002) mengemukakan dampak dari masing-

masing jenis gaya pengasuhan (parenting style, yaitu; (1) orang tua yang menerapkan gaya 

pengasuhan authoritarian cenderung menjadikan anak menjadi kurang terbuka kepada orang 

tuanya, menarik diri, penakut, tidak memiliki inisiatif; (2) orang tua dengan gaya pengasuhan 

authoritative cenderung terhindar dari kegelisahan, kekacauan bahkan terhindar dari perilaku 

yang delinquency; (3) orang tua dengan gaya pengasuhan permissive indulgent cenderung 
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melakukan hal sekehendak hatinya tanpa memikirkan baik buruknya; (4) orang tua dengan 

gaya pengasuhan permissive nectlegful cenderung bertumbuh dengan kemampuan 

bersosialisasi yang buruk. 

Jika dilihat dari dampak yang dikemukakan oleh Baumrind, masing-masing jenis 

gaya pengasuhan memiliki karakteristik sendiri. Meskipun authoritative adalah salah satu 

gaya pengasuhan yang paling baik untuk diterapkan kepada remaja, hal tersebut tidak bisa 

menutup kemungkinan untuk ketiga jenis gaya pengasuhan lainnya, karena setiap jenis gaya 

pengasuhan memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri dimana didalamnya dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain yang pernah dimiliki oleh orang tua. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan pada uji 

hipotesis dapat disimpulkan bahwa teerdapat; (1) Ada perbedaan tingkat kenakalan remaja 

ditinjau dari gaya pengasuhan orang tua (F = 3.955; p < 0.050); (2) Remaja yang diasuh 

dengan kontrol dan kehangatan yg rendah (permissive neglectful) cenderung lebih tinggi 

tingkat kenakalan remaja nya dibandingkan dengan remaja yang diasuh oleh orang tua yang 

memiliki kontrol dan kehangatan yang seimbang (authoritative). (t = 13.367; p < 0.050); (3) 

Remaja yang diasuh dengan kontrol yg terlalu kuat tetapi kehangatan nya rendah 

(authoritarian) cenderung memiliki tingkat kenakalan remaja yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan remaja yang diasuh oleh orang tua yang memiliki kontrol dan kehangatan yang 

seimbang (authoritative). (t = -13.017; p < 0.050). 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada orang tua atau wali yaitu, 

diharapkan dari penelitian ini dapat menerapkan gaya pengasuhan yang efektif dalam 

mencegah timbulkan kenakalan remaja. Gaya pengasuhan yang efektif adalah gaya 

pengasuhan yang orang tuanya memberikan kehangatan dan kontrol yang sama tingginya 

(authoritative) karena dapat dipercaya mempengaruhi perilaku remaja nantinya. Sedangkan 

saran bagi peneliti selanjutnya yaitu melakukan penelitian sejenis seperti bagaimana 

perbedaan tingkat kenakalan remaja apabila ditinjau antara gaya pengasuhan ayah dengan 

gaya pengasuhan ibu. 
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